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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 
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bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi 

saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan pembaca.  

Buku ini mencoba membahas tentang sistem monitoring 

cuaca berbasis android dengan metode jaringan syaraf tiruan, 

sistem monitoring suhu, kelembaban dan titik embun secara 

realtime menggunakan mkrokontroler arduino dengan logika 

fuzzy serta sistem monitoring suhu, kelembaban relatif, dan 

intensitas curah hujan secara real time berbasis mini pc. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat sekarang ini 

khususnya dibidang komputer mengakibatkan pergeseran sistem 

secara manual menjadi sistem otomatis. Perkembangan teknologi 

komputer dapat menggantikan tenaga manusia termasuk dalam 

melakukan pengukuran, monitoring serta penyimpanan data. 

Sistem monitoring merupakan salah satu sistem yang dapat 

mengetahui bagaimana kondisi atau keadaaan suatu hal. 

Monitoring keadaan lingkungan suatu daerah ini dapat dilihat 

dari berbagai unsur seperti suhu, kelembaban relatif dan intensitas 

curah hujan. Monitoring keadaan lingkungan ini diperlukan 

dalam berbagai hal seperti menentukan lokasi yang cocok untuk 

bercocok tanam ataupun melihat bagaimana statistik perubahan 

ketiga parameter tersebut dalan satu periode waktu.  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata 

saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini 

akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Perkembangan teknologi yang sangat pesat sekarang ini 

khususnya dibidang komputer mengakibatkan pergeseran sistem 

secara manual menjadi sistem otomatis. Perkembangan teknologi 

komputer dapat menggantikan tenaga manusia termasuk dalam 

melakukan pengukuran, monitoring serta penyimpanan data. 

Sistem monitoring merupakan salah satu sistem yang dapat 

mengetahui bagaimana kondisi atau keadaaan suatu hal. Salah 

satu bentuk monitoring yang dapat dilakukan adalah monitoring 

keadaan lingkungan suatu daerah. Monitoring keadaan lingkungan 

suatu daerah ini dapat dilihat dari berbagai unsur seperti suhu, 

kelembaban relatif dan intensitas curah hujan. Monitoring keadaan 

lingkungan ini diperlukan dalam berbagai hal seperti menentukan 

lokasi yang cocok untuk bercocok tanam ataupun melihat 

bagaimana statistik perubahan ketiga parameter tersebut dalan 

satu periode waktu. 

Monitoring keadaan lingkungan suatu daerah biasanya 

membutuhkan tenaga manusia untuk mengukur masing-masing 

unsurnya secara manual dan mencatat hasil pengukurannya. Hal 

ini menjadi kurang efektif karena masih menggunakan tenaga 

manusia. Disamping itu informasi dari monitoring keadaan 

lingkungan yang ada cenderung menggambarkan keadaan 

lingkungan dalam skala regional yang besar misalnya cakupan 

wilayah kota Padang. Sedangkan dalam satu kota yang sama 

memiliki keadaan lingkungan yang berbeda-beda. 

Untuk itu diperlukan sebuah sistem yang dapat melakukan 

monitoring keadaan lingkungan dengan melihat berbagai unsur 

PENDAHULUAN 
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A. Cuaca 

Cuaca adalah keadaan udara pada saat tertentu di 

wilayah tertentu yang relatif sempit dan dalam jangka waktu 

yang singkat. Cuaca terbentuk dari gugusan unsur cuaca dan 

jangka waktu cuaca bisa hanya beberapa jam saja. Misalnya 

pagi hari, siang hari, atau sore hari, dan keadaannya bisa 

berbeda-beda untuk setiap tempat serta setiap jamnya. Cuaca 

terjadi karena suhu dan kelembaban yang berbeda antara satu 

tempat dengan tempat lainnya. Perbedaan ini bisa terjadi 

karena sudut pemanasan matahari yang berbeda dari satu 

tempat ke tempat lainnya karena perbedaan lintang bumi[5]. 

Beberapa kondisi cuaca di dunia antara lain adalah: [6] 

1. Cuaca Panas 

Cuaca panas berarti matahari bersinar terang dan udara 

terasa panas. Suhu di dataran rendah umumnya berbeda 

dengan suhu di dataran tinggi. Di dataran rendah udaranya 

terasa panas sebaliknya, di dataran tinggi udaranya terasa 

sejuk.  

2. Cuaca Cerah 

Cuaca cerah artinya langit terang, tidak berawan, dan 

cahaya matahari bersinar terang. Pada saat cuaca cerah 

udara terasa hangat. Jika cuaca cerah, manusia dapat 

melakukan aktivitasnya dengan lebih nyaman.  

  

CUACA DAN 

KELEMBABAN 

UDARA 
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A. Definisi Sensor 

Sensor adalah sebuah alat yang mampu mengubah 

besaran fisik seperti gaya, kecepatan perputaran dan 

penerangan menjadi besaran listrik yang sebanding, disebut 

juga alat elektronik yang bisa mengubah fenomena alam sekitar 

menjadi sinyal elektronik. Sensor sering digunakan untuk 

pendeteksian pada saat melakukan pengukuran atau 

pengendalian[9]. Sensor yang digunakan pada sistem yang 

dibuat ini adalah sensor DHT11 sebagai sensor pendeteksi suhu 

dan kelembaban. Pada saat ini, sensor tersebut telah dibuat 

dengan ukuran sangat kecil. Ukuran yang sangat kecil ini 

sangat memudahkan pemakaian dan menghemat energi. 

Sensor dapat digunakan sebagai sumber input bagi keseluruhan 

sistem. Sensor yang digunakan pada alat yang dibuat ini adalah 

sensor suhu. sensor atau saklar[8] yang dapat mendeteksi 

adanya target (suhu ruangan) dengan tanpa adanya kontak 

fisik, sensor jenis ini biasanya terdiri dari alat elektonis solid-

state yang terbungkus rapat untuk menlindunginya dari 

pengaruh getaran, cairan, kimiawi, dan korosif yang berlebihan. 

 

B. Sensor DHT11 

DHT11 adalah sensor digital yang dapat mengukur suhu 

dan kelembaban udara di sekitarnya. Sensor ini sangat mudah 

digunakan bersama dengan Arduino. Memiliki tingkat 

stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi yang sangat 

SENSOR SUHU 

DAN 

KELEMBABAN 
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A. Mikrokontroler 

Mikrokontroler merupakan sebuah prosesor yang 

digunakan untuk sistem pengontrolan. Meskipun mempunyai 

bentuk yang jauh lebih kecil dari suatu komputer pribadi dan 

komputer mainframe, mikrokontroler dibangun dari elemen ² 

elemen dasar yang sama. Dengan kata lain, mikrokontroler [7] 

adalah sebuah sistem komputer yang seluruh atau sebagian 

besar elemennya dikemas dalam IC sehingga disebut juga 

mikrokomputer cip tunggal. 

Mikrokontroler berfungsi sebagai pengontrol rangkaian 

elektronik dan umumnya dapat menyimpan program di 

dalamnya. Mikrokontroler umumnya terdiri dari CPU (Central 

Processing Unit), memori, I/O (Input/Output) tertentu dan unit 

pendukung seperti ADC (Analog To Digital Converter) yang 

sudah terintegrasi di dalamnya. [13] 

Arduino Uno adalah salah satu kit mikrokontroler yang 

berbasis pada ATmega328. Arduino sudah memuat semua 

yang dibutuhkan untuk menunjang kinerjanya. Mikrokontroler 

ini mudah dihubungkan ke sebuah komputer dengan kabel 

USB, mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC, serta 

mendukung komunikasi nirkabel salah satunya menggunakan 

Bluetooth. 

 

MIKROKONTROLER 
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A. Android 

Android adalah Sistem Operasi Bergerak (Mobile 

Operating System) yang mengadopsi sistem operasi Linux, 

namun telah dimodifikasi. Android diambil alih oleh 

perusahaan Google pada tahun 2005 dari Android Inc sebagai 

bagian strategi untuk mengisi pasar sistem operasi bergerak 

dimana Google mengambil alih seluruh hasil kerja Android 

termasuk tim yang mengembangkan Android.  

Google menginginkan agar Android bersifat terbuka dan 

gratis. Oleh karena itu hampir setiap kode program Android 

yang diluncurkan berdasarkan lisensi open-source Apache yang 

berarti bahwa semua orang yang ingin menggunakan Android 

dapat mengunduh penuh source code-nya. 

Disamping itu produsen perangkat keras juga dapat 

menambahkan extension-nya sendiri ke dalam Android sesuai 

dengan kebutuhan produknya. Model pengembangannya yang 

sederhana membuat Android menarik bagi vendor-vendor 

perangkat keras seperti Samsung, Sony, Asus, dan lainnya. [25] 

Keuntungan utama Android adalah adanya pendekatan 

aplikasi secara terpadu. Pengembangan hanya berkosentrasi 

pada aplikasi saja. Aplikasi tersebut bisa berjalan pada 

beberapa perangkat yang berbeda selama masih ditenagai oleh 

Android.[26] 

 

 

SISTEM 

ANDROID 
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A. Matlab 

Matlab adalah singkatan dari matrix laboratory, 

merupakan bahasa pemrograman yang dikembangkan oleh The 

Mathwork Inc. yang hadir dengan fungsi dan karakteristik yang 

berbeda dengan bahasa pemrograman lain yang sudah ada 

lebih dahulu seperti Delphi, Basic maupun C++. Matlab 

merupakan bahasa pemrograman level tinggi yang 

dikhususkan untuk kebutuhan komputasi teknis, visualisasi 

dan pemrograman seperti komputasi matematik, analisis data, 

pengembangan algoritma, simulasi dan pemodelan dan grafik-

grafik perhitungan. Pada awalnya Matlab dibuat untuk 

memberikan kemudahan mengakses data matrik pada proyek 

Linpack dan Eispack. Saat ini matlab memiliki ratusan fungsi 

yang dapat digunakan sebagai problem solver baik permasalahan 

yang mudah maupun masalah-masalah yang kompleks dari 

berbagai disiplin ilmu. [29] 

Beberapa kelebihan Matlab jika dibandingkan dengan 

program lain seperti Fortran, dan Basic adalah : [30] 

1. Mudah dalam memanipulasi struktur matriks dan 

perhitungan berbagai operasi matriks yang meliputi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, invers dan fungsi 

matriks lainnya.  

2. Menyediakan fasilitas untuk memplot struktur gambar 

(kekuatan fasilitas grafik tiga dimensi yang sangat 

memadai).  

SISTEM 
PEMROGRAMAN 
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A. Jaringan Syaraf Tiruan (Artificial Neural Networks) 

Jaringan syaraf tiruan (Artifical Neural Network) adalah 

sistem komputasi yang arsitektur dan operasinya diilhami dari 

pengetahuan tentang sel syaraf biologis di dalam otak. Jaringan 

Syaraf Tiruan (JST) merupakan salah satu representasi buatan 

dari otak manusia yang selalu mencoba menstimulasi proses 

pembelajaran pada otak manusia tersebut. Jaringan Syaraf 

Tiruan dapat digambarkan sebagai model matematis dan 

komputasi untuk fungsi aproksimasi non-linear, klasifikasi data 

cluster dan regresi non-parametrik atau sebuah simulasi dari 

koleksi model Jaringan Syaraf Biologi. [31] 

Model jaringan syaraf ditunjukkan dengan 

kemampuannya dalam emulasi, analisis, prediksi dan asosiasi. 

Kemampuan yang dimiliki Jaringan Syaraf Tiruan dapat 

digunakan untuk belajar dan menghasilkan aturan atau operasi 

dari beberapa contoh atau input yang dimasukkan dan 

membuat prediksi tentang kemungkinan output yang akan 

muncul atau menyimpan karakteristik input yang diberikan 

kepada Jaringan Syaraf Tiruan. Salah satu organisasi yang 

sering digunakan dalam paradigma jaringan syaraf tiruan 

adalah perambatan galat mundur atau Backpropagation. [32] 

 

B. Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation 

Backpropagation adalah algoritma pembelajaran untuk 

memperkecil tingkat error dengan cara menyesuaikan bobotnya 
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A. Logika Fuzzy 

1. Pengertian Logika Fuzzy  

Logika fuzzy[4] yang pertama kali diperkenalkan oleh 

Lotfi A. Zadeh, memiliki derajat keanggotaan dalam rentang 

0 (nol) hingga 1 (satu), berbeda dengan logika digital yang 

hanya memiliki dua nilai yaitu 1 (satu) atau 0 (nol). Logika 

fuzzy digunakan untuk menerjemahkan suatu besaran yang 

diekspresikan menggunakan bahasa (linguistic), misalkan 

besaran kecepatan laju kendaraan yang diekspresikan 

dengan pelan, agak cepat, cepat dan sangat cepat. Secara 

umum dalam sistem logika fuzzy terdapat empat buah 

elemen dasar, yaitu: 

a. Basis kaidah (rule base), yang berisi aturan-aturan secara 

linguistik yang bersumber dari para pakar.[4]  

b. Suatu mekanisme pengambilan keputusan (inference 

engine), yang memperagakan bagaimana para pakar 

mengambil suatu keputusan dengan menerapkan 

pengetahuan (knowledge).  

c. Proses fuzzifikasi (fuzzification), yang mengubah besaran 

tegas (crisp) ke besaran fuzzy.  

d. Proses defuzzifikasi (defuzzification), yang mengubah 

besaran fuzzy hasil dari inference engine, menjadi besaran 

tegas (crisp) .  
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GLOSARIUM 

 

PC Personal Computer 

USB Universal Serial Bus 

Matlab Matrix Laboratory 

BMKG Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

V  Volt ......  

RH Relative Humidity 

DC Direct Current 

LED Light Emitting Diode 

AC Alternating Current 

IR  Infra Red 

CPU Central Processing Unit 

I/O Input/Output 

ADC Analog To Digital Converter 

IC Integrated Circuit 

PWM Pulse-Width Modulation 

ICSP In Circuit Serial Programming 

EEPROM Electrically Erasable Programmable Read-Only 

Memory 

RW Read and Written 

mA milliAmpere 

IDE  Integrated Development Environment 

UART Universal Asynchronous Receiver/Transmitter 

ISM  Industrial, Scientific and Medical 

WLAN Wireless Local Area Network 

SPP  Serial Port Protocol 

EDR Enchanced Data Rate 

JST Jaringan Syaraf Tiruan 

Unand Universitas Andalas 

PKM Pusat Kegiatan Mahasiswa 

RH Relative Humidity 

PC Personal Computer 

OS Operating System 

SD Card Secure Digital Card 

USB Universal Serial Bus 
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ARM Advance RISC Machine 

RAM Random Access Memory 

HDMI High Definition Multimedia Interface 

GPIO General Purpose Input Output 

HD High Definition 

NAS Network Attached Storage 

RGB Red Green Blue 

DHT11 Digital Humidity Temperature 11 

MCU Microcontroller Unit 

ADC Analog Digital Converter 

A.T Ampere Turns 

TB Tipping Bucket 

TM902C Thermocouple Tipe 902 Celcius 

 

 


